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ABSTRAK 
 

Isroatul Mi’rojiyah: 1701125047. “Perbedaan Kemampuan Berpikir Analisis 

pada Siswa Sekolah Inovatif dan Siswa Sekolah Konvensional”. Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2021. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur perbedaan kemampuan berpikir analisis 

pada siswa sekolah inovatif dan siswa sekolah konvensional. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik sampling purposive 

sampling dan cluster random sampling. Purposive sampling digunakan untuk 

penarikan sampel berdasarkan kriteria sekolah inovatif. Sedangkan, cluster random 

sampling digunakan untuk menentukan kelas dari masing-masing sekolah. 

Instrumen yang digunakan berupa tes dan nontes. Tes untuk kemampuan berpikir 

analisis yang terdiri dari tiga indikator yaitu membedakan, mengorganisasi, dan 

mengatribusi sebanyak 27 butir soal pilihan ganda. Kemudian, nontes untuk 

mengidentifikasi sekolah inovatif dengan wawancara dan angket untuk mengetahui 

faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan berpikir analisis siswa sebanyak 30 

pernyataan. Instrumen yang digunakan telah divalidasi secara judgment oleh ahli 

dan empiris kepada siswa. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa kemampuan berpikir analisis pada siswa 

sekolah inovatif termasuk baik dan siswa sekolah kovensional termasuk cukup 

dengan nilai rata-rata masing-masing 76,11 dan 57,93. Kemampuan berpikir 

analisis pada siswa sekolah inovatif (n=34) didapatkan nilai terendah 48 dan nilai 

tertinggi 93. Sedangkan, pada siswa sekolah konvensional (n=46) didapatkan nilai 

terendah 33 dan nilai tertinggi 85. Kemampuan berpikir analisis siswa juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya model, metode, pendekatan, media 

pembelajaran, guru, siswa dan sarana prasarananya. Hasil angket faktor-faktor yang 

memengaruhi kemapuan berpikir analisis pada siswa sekolah inovatif termasuk 

baik dan siswa sekolah kovensional termasuk cukup dengan nilai rata-rata masing-

masing 77,44 dan 64,38. Data dihitung dengan menggunakan uji prasyarat analisis 

dengan uji normalitas dan homogenitas. Kemudian, uji hipotesis dengan uji t 

diperoleh thitung 5,8547 dan ttabel 2,6471. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel. 

Maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan berpikir analisis pada 

siswa sekolah inovatif dan siswa sekolah konvensional. 

 

 

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Analisis, Sekolah Inovatif, Sekolah     

Konvensional 
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ABSTRACT 
 

 

Isroatul Mi’rojiyah: 1701125047. “The Difference of Analysis Thinking Skill 

Students of Innovative School and Conventional School”. Undergraduated Thesis. 

Jakarta: Biologi Education Study Program Faculty of Teacher Training and 

Education, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2021. 

 

This study aims to measure differences in analytical thinking skills in innovative 

school students and conventional school students. The research method used is 

descriptive quantitative with purposive sampling technique and cluster random 

sampling. Purposive sampling was used for sampling based on innovative school 

criteria. Meanwhile, cluster random sampling was used to determine the class of 

each school. 

The instruments used are in the form of tests and non-tests. The test for analytical 

thinking skills consists of three indicators, namely distinguishing, organizing, and 

attributing 27 multiple choice questions. Then, to identify innovative schools with 

interviews and analysis to find out the factors that affect students' thinking ability 

as many as 30 statements. The instruments used have been validated by expert and 

empirical assessment to students. 

The results of the study show that the analytical thinking skills of innovative school 

students are good and conventional school students are sufficient with an average 

score of 76.11 and 57.93, respectively. The thinking ability of innovative school 

students (n=34) got the lowest score of 48 and the highest score of 93. Meanwhile, 

conventional school students (n=46) got the lowest score of 33 and the highest score 

of 85. Student's analytical thinking ability is also influenced by several factors in 

including models, methods, approaches, learning media, teachers, students and 

infrastructure. The results of the questionnaire on factors that influence analytical 

thinking skills in innovative school students include both good and conventional 

school students with average scores of 77.44 and 64.38, respectively. The data were 

calculated using the analysis prerequisite test with normality and homogeneity tests. 

Then, test the hypothesis with t test obtained tcount 5.8547 and ttable 2.6471). This 

shows that tcount > ttable. So it can be said that there are differences in analyzing 

innovative school students and conventional school students. 

 

Keywords: Analysis Thinking Skill, Innovation School, Conventional School  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan telah memengaruhi aspek kehidupan dalam dunia pendidikan 

(Jamun, 2018). Pendidikan harus mampu menyesuaikan berbagai tantangan 

dan dampak yang ditimbulkan dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Maslaha & Suryani, 2018)  dengan cara mengembangkan kemampuan peserta 

didik (Sulastri, Akbar, Safahi, & Susilo, 2018). Hal ini sesuai dengan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional BAB II Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. Selanjutnya pada BAB VI 

Pasal 17 menjelaskan bahwa Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan 

bagian dari jenjang pendidikan menengah (Depdiknas, 2003). 

Salah satu mata pelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah 

Biologi (Athiyah, 2018). Tujuan pembelajaran biologi di SMA yaitu 

mengembangkan kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif dengan 

menggunakan konsep dan prinsip biologi (Depdiknas, 2007; Mardiyanti, 

2020). 

Kemampuan berpikir analisis tidak dapat tercapai dengan menerapkan 

model atau metode pembelajaran yang tidak sesuai sehingga menyebabkan 

peserta didik mengalami kesulitan dalam berpikir, serta tidak bisa 
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membedakan, mengklasifikasi, menguraikan, menelaah, menarik kesimpulan 

dan menerima materi pembelajaran (Meilani, Syaodih, & Ilyas, 2018).  

Pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Hal ini mengakibatkan pembelajaran bersifat monoton dan 

peserta didik tidak dapat mengasah kemampuan berpikir analisisnya 

(Qomariya, Muharrami, Hadi, & Rosidi, 2018). Peserta didik yang mempunyai 

kemampuan berpikir analisis akan dapat memahami materi yang sulit dan dapat 

memecahkan permasalahan dalam proses pembelajaran di kelas (Suryanda, 

Azrai, & Wari, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Students’ Profile About 

Analytical Thinking Skill on Respiratory System Subject Material oleh Prawita, 

Prayitno, & Sugiyarto (2019), peserta didik yang mempunyai keterampilan 

berpikir analisis dengan kategori sangat buruk sebesar 49%, buruk sebesar 

42%, sedang sebedar 9% dan tidak diperoleh kemampuan berpikir analisis 

dengan baik atau sangat baik. Rendahnya persentase disebabkan oleh strategi 

guru yang belum berorientasi pada proses keterampilan berpikir analisis. 

Beberapa guru mengajar hanya dengan satu arah yang cenderung monoton 

(Nuryadin, 2017; Fauziyah, 2020) dan hanya memberikan soal saja (Istiana, S, 

& Sukardjo, 2015) sehingga membuat peserta didik kurang optimal dalam 

berpikir analisis. Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman konsep peserta 

didik (Irwandani & Rofiah, 2015) ketika menyelesaikan masalah dan sulit 

untuk menyimpulkan pernyataan. 
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Penelitian lain yang berjudul Development of a Test to Evaluate 

Students’ Analytical Thinking Based on Fact versus Opinion Differention oleh 

Thaneerananon, Triampo, & Nokkaew (2016) menunjukan hasil bahwa 40,7% 

peserta didik memiliki kemampuan berpikir analisis yang relatif rendah. Hal 

ini mungkin berhubungan dengan fakta bahwa standar pendidikan di provinsi 

Samuthsakorn termasuk dalam kelompok "rendah". Salah satu faktornya 

adalah status pendidikan yang jauh dari sekolah di Thailand. 

Berdasarkan fakta-fakta di atas, maka harus ada perubahan pada 

sekolah yang berkenanaan dengan cara menetukan model maupun metode yang 

cocok untuk meningkatkan kemampuan berpikir analisis (Meilani et al., 2018). 

Begitu juga dengan media pembelajaran. Penggunaan media dirancang untuk 

mengasah kemampuan peserta didik, berperan aktif, memenuhi kebutuhkan 

dalam belajar dan mampu meningkatkan pemahaman belajar dalam menyerap 

materi (Ariyanto, Priyayi, & Dewi, 2018). Selain itu harus didukung juga 

dengan guru inovatif yang cenderung mampu menemukan hal-hal baru 

(Wibowo & Saptono, 2017) dan mengembangkan desain pembelajaran 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, serta  menggunakan berbagai 

metode, media, model maupun pendekatan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Balkar, 2015). Tak hanya itu, sarana prasarana yang dalam 

kondisi baik juga dapat mendukung proses pembelajaran (Hidayati, 2019).  

Penelitian terkait sekolah inovatif beberapa sudah ada yang pernah 

meneliti seperti madrasah yang inovatif melalui penyelenggaraan madrasah 

riset oleh (Hidayati, 2019), sekolah yang menerapkan model pembelajaran 
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inovatif berbasis TIK yang memanfaatkan Portal Rumah Belajar (Susilawati, 

2019), dan lain sebagainya. Namun, peneliti belum menemukan referensi yang 

membahas terkait kemampuan berpikir analisis pada siswa sekolah inovatif. 

Oleh karena itu, jika dilihat dari latar belakang masalah perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir analisis pada 

siswa sekolah inovatif dan siswa sekolah konvensional. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka beberapa permasalahan dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Model inovatif apakah yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

analisis?  

2. Apakah ada hubungan antara kemampuan berpikir analisis dengan 

pemecahan masalah? 

3. Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir analisis pada siswa sekolah 

inovatif dan siswa sekolah konvensional? 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan dibatasi pada perbedaan kemampuan berpikir analisis 

pada siswa sekolah inovatif dan siswa sekolah konvensiona.  

D. Rumusan Masalah 

“Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir analisis pada siswa 

sekolah inovatif dan siswa sekolah konvensional?”  

Berikut ini merupakan susunan pertanyaan untuk menjawab pertanyaan 

di atas:  
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1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir analisis pada siswa 

sekolah inovatif dan siswa sekolah konvensional? 

2. Bagaimanakah perbedaan kemampuan berpikir analisis pada siswa 

sekolah inovatif dan siswa sekolah konvensional? 

3. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi kemampuan berpikir analisis 

pada siswa sekolah inovatif dan siswa sekolah konvensional? 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat diantaranya: 

1. Bagi kepala sekolah, dapat mengimplentasikan keunggulan-keunggulan 

sekolah inovatif 

2. Bagi guru, dapat mengembangkan soal-soal menganalisis 

3. Bagi penelitian selanjutnya, dapat dimanfaatkan sebagai referensi untuk 

menambah pengetahuan terkait penelitian sejenis ini 
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